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SUMMARY 

SYNTHESIS OF SCHIFF BASE FROM 2,4 

DINITROPHENYLHYDRAZINE AND SALICYLALDEHYDE AS 

CHEMOSENSOR COMPOUNDS FOR TETRABORATE ANION 

M Dimas Prasetiyo: Supervised by Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si. 

 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xiii + 42 pages, 3 tables, 23 figures, 14 appendices. 

 

 

Borax is one of the most dangerous chemical compounds in the world. Borax is 

widely misused as a food additive (BTP). One effective method that can be used to 

detect tetraborate anion (Borax) is colorimetric sensor. The synthesis of the Schiff 

base compound Salicylaldehyde-2,4 dinitrophenylhydrazine (SDPH) as a 

tetraborate anion sensor compound was carried out. Characterization of Schiff base 

compounds was carried out using UV-Vis spectrophotometry, FT-IR and XRD. 

Salicylaldehyde Schiff base 2,4 dinitrophenylhydrazine (SDPH) was subjected to 

various tests including solvatochromic tests using DMSO, DMF, acetone and 

methanol solvents. Schiff base selectivity was tested with 4 variations of anions 

such as, B₄O7
2-, F-, NO3

- and C2O4
2-. The stability of Schiff base SDPH towards 

tetraborate anion was tested by the effect of interaction time, the effect of pH and 

the minimum concentration limit of tetraborate anion that can be detected by Schiff 

base SDPH. Schiff base SDPH was successfully synthesized from 2,4 

dinitrophenylhydrazine and salicylaldehyde compounds using hydrochloric acid as 

the catalyst. The synthesized Schiff base is an orange precipitate with a % yield of 

96.30%. The success of the SDPH Schiff base synthesis was marked by the 

appearance of a peak wavelength of 393 nm caused by the electron transition -*. 

This was reinforced in the FT-IR spectrum of the SDPH Schiff base compound, a 

peak wave number appeared at 1620 cm-1 which is the absorption of the azometine 

compound functional group (C=N). XRD characterization of the Schiff base 

compound SDPH showed a sharp diffractogram peak at a 2θ angle of 6.640°. Schiff 

base compound SDPH can be used as a tetraborate anion sensor characterized by a 

change in color from yellow to pink and a change in peak wavelength from 393 nm 

to 481 nm. SDPH Schiff base compound effectively detects tetraborate anion in less 

than 30 minutes, the optimum pH is pH 7 and the minimum concentration limit of 

tetraborate anion that can be detected is 0.03 M.  

Keywords: Borax, Schiff base SDPH, 2,4 dinitrophenylhydrazine, salicylaldehyde, 

tetraborate anion. 



 

 

 xiii   

  
Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

SINTESIS BASA SCHIFF DARI 2,4 DINITROFENILHIDRAZIN DAN 

SALISILALDEHIDA SEBAGAI SENYAWA KEMOSENSOR 

ANION TETRABORAT  

M Dimas Prasetiyo: Dibimbing oleh Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si. 

 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xiii + 42 halaman, 3 tabel, 23 gambar, 14 lampiran. 

Boraks merupakan salah satu senyawa kimia paling berbahaya di dunia. Boraks 

banyak disalahgunakan sebagai bahan tambahan pangan (BTP). Salah satu metode 

efektif yang bisa digunakan untuk mendeteksi anion tetraborat (Boraks) yaitu 

sensor kolorimetri. Telah dilakukan sintesis senyawa basa Schiff Salisilaldehid-2,4 

dinitrofenilhidrazin (SDPH) sebagai senyawa sensor anion tetraborat. Karakterisasi 

senyawa basa Schiff dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis, FT-IR dan 

XRD. Basa Schiff Salisilaldehid 2,4 dinitrofenilhidrazin (SDPH) dilakukan 

berbagai pengujian diantaranya uji solvatokromik menggunakan pelarut DMSO, 

DMF, aseton dan metanol. Selektifitas basa Schiff diuji dengan 4 variasi anion 

seperti, B₄O7
2-, F−, NO3

- dan C2O4
2-. Stabilitas basa Schiff SDPH terhadap anion 

tetraborat dilakukan pengujian pengaruh waktu interaksi, pengaruh pH dan batas 

konsentrasi minimum anion tetraborat yang dapat dideteksi basa Schiff SDPH. Basa 

Schiff SDPH berhasil disintesis dari senyawa 2,4 dinitrofenilhidrazin dan 

salisilaldehid menggunakan asam klorida sebagai katalisnya. Basa Schiff hasil 

sintesis berupa endapan berwarna orange dengan % yield sebesar 96,30%. 

Keberhasilan sintesis basa Schiff SDPH ditandai munculnya puncak panjang 

gelombang 393 nm yang diakibatkan adanya transisi elektron -*. Ini diperkuat 

pada spektrum FT-IR senyawa basa Schiff SDPH muncul puncak bilangan 

gelombang pada 1620 cm-1 yang merupakan serapan gugus fungsi senyawa 

azometine (C=N). Pada karakterisasi XRD senyawa basa Schiff SDPH menunjukan 

puncak difraktogram tajam pada sudut 2θ sebesar 6,640°. Senyawa basa Schiff 

SDPH dapat digunakan sebagai sensor anion tetraborat ditandai dengan perubahan 

warna dari kuning ke merah muda dan terjadinya perubahan puncak panjang 

gelombang dari 393 nm ke 481 nm. Senyawa basa Schiff SDPH efektif mendeteksi 

anion tetraborat dalam waktu kurang dari 30 menit, pH optimum adalah pH 7 dan 

batas konsentrasi minimum anion tetraborat yang dapat dideteksi sebesar 0,03 M. 

Kata kunci : Boraks, basa Schiff SDPH, 2,4 dinitrofenilhidrazin, salisilaldehid,      

anion tetraborat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Boraks merupakan salah satu zat kimia paling beracun di dunia. Boraks atau 

natrium tetraborat dengan rumus molekul Na2B4O7, didalam air akan membentuk 

ion tetraborat (B4O7
2-) yang merupakan spesi utama didalam senyawa boraks 

(Rismiati dkk, 2015). Boraks adalah zat pengawet anorganik yang banyak 

digunakan dalam industri pembuatan kertas, keramik dan kayu, tetapi saat ini 

boraks cenderung digunakan dalam industri rumah tangga sebagai bahan tambahan 

makanan (BTP) untuk membuat makanan lebih kenyal dan tahan lama. Boraks 

termasuk ke dalam salah satu bahan yang dilarang penggunaanya sebagai bahan 

tambahan pangan (BTP) sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan 

No.1168/Menkes/Per/X/1999, dikarenakan dalam tubuh boraks akan dapat 

mempengaruhi kinerja syaraf, menyebabkan kerusakan ginjal dan penggunaan 

boraks dalam jangka panjang dapat menyebabkan kanker hingga kematian (Septiani 

dan Roswimen, 2017).  

Metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi anion dan kation adalah 

metode sensor kolorimetri. Metode ini dapat mendeteksi anion ataupun kation 

dengan cara melihat perubahan warna senyawa sensor dengan anion yang akan di 

deteksi (Kim dkk, 2020). Senyawa sensor adalah senyawa kimia yang dapat 

digunakan sebagai sensor anion ataupun kation dimana sensor tersebut bekerja 

dengan menggunakan sisi aktif sinyal. Senyawa yang dapat digunakan sebagai 

senyawa sensor adalah senyawa yang memiliki sisi aktif (binding side) yang 

berfungsi sebagai pusat interaksi senyawa sensor dan anion yang akan 

diinteraksikan, senyawa sensor juga harus mempunyai gugus kromofor yang 

berfungsi sebagai penghantar sinyal untuk meningkatkan intensitas perubahan 

warna (Suharman dan Rahayu, 2020). 

Salah satu contoh senyawa sensor yaitu turunan dari hidrazon dengan gugus 

aktif yang berupa azometine, gugus tersebut dapat berperan sebagai sisi aktif 

melalui mekanisme interaksi kemodosimeter antara senyawa sensor dan anion 

dengan mengadisi ikatan rangkap –C=N‒ maupun melalui ikatan hidrogen atau 
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deprotonasi antara gugus ‒NH (hidrazon) dan anion. Qiao et al (2009) menyintesis 

senyawa turunan hidrazon yang berasal dari senyawa fenaltrolin sebagai sensor 

untuk mendeteksi anion asetat dengan menggunakan pelarut DMSO dan 

menghasilkan perubahan warna dari kuning menjadi hijau.  

Basa Schiff merupakan produk dari reaksi antara suatu senyawa aldehida atau 

keton dengan senyawa amina primer atau sekunder. Sebagai contoh penelitian 

sebelumnya Nur dan Purwono (2017) menyintesis senyawa basa Schiff yang 

berasal dari 2,6 difenil-Piridin-2 metoksi-fenol (DPMF) dan vanilin. Pada 

penelitian tersebut vanilin sebagai aldehid sedangkan DPMF sebagai aminanya. 

Senyawa basa Schiff saat ini sedang banyak diteliti dan dipelajari karena 

mempunyai banyak kegunaan diantaranya dapat digunakan sebagai pendeteksi 

anion atau komosensor. Senyawa ini banyak digunakan dalam bidang kimia analitik 

karena memiliki sifat reaktif terhadap berbagai jenis anion. Prinsip kerja basa Schiff 

sebagai pendeteksi anion atau komosensor adalah dengan membentuk senyawa 

kompleks saat terjadi interaksi antara basa Schiff dan anion yang akan dideteksi. 

Ketika basa Schiff bereaksi dengan anion, maka akan terjadi perubahan warna dan 

pergeseran panjang gelombang (Lacopetta dkk, 2021). Hijji et al (2009) 

menyintesis senyawa basa Schiff yang berasal dari salisilaldehid dan 2-amino-4-

nitrofenol yang digunakan sebagai senyawa sensor untuk mendeteksi anion 

fluoride, asetat, dan dihidrogen phospat menghasilkan perubahan warna dari 

sebelumnya tidak bewarna menjadi kuning dalam pelarut DMSO. Uji 

solvatokromik merupakan suatu uji yang digunakan untuk menentukan pelarut 

terbaik pada senyawa basa Schiff, yang dilihat dari perubahan warna serta 

pergeseran panjang gelombangnnya. 

Berdasarkan uraian di atas pada penelitan ini senyawa kemosensor dari 

turunan hidrazon disintesis dari reaksi kondensasi antara senyawa salisilaldehid 

sebagai aldehid dan 2,4 dinitrofenilhidrazin sebagai amina. membentuk senyawa 

Salisilaldehid-2,4-dinitrofenilhidrazon (basa Schiff SDPH). Basa Schiff hasil 

sintesis kemudian digunakan sebagai sensor anion tetraborat (B4O7
2-). Selanjutnya 

dikarakterisasi menggunakan Spektrofotometri UV-Vis, Fourier Transform 

Infrared (FT-IR) dan X-Ray Diffraction (XRD). Uji terhadap basa Schiff SDPH 
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sebagai senyawa sensor anion tetraborat meliputi solvatokromik, interaksi dan 

selektivitas, pengaruh waktu interaksi, pengaruh konsentrasi, dan  pengaruh pH. 

1.2 Rumusan Masalah 

1 Bagaimana sintesis dan karakterisasi senyawa basa Schiff dari 2,4 

dinitrofenilhidrazin dan salisilaldehida menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis, Fourier Transform Infrared (FT-IR) dan X-Ray Diffraction 

(XRD). 

2 Bagaimana hasil uji solvatokromik, interaksi dan selektivitas, pengaruh 

pH, dan rentang waktu senyawa basa Schiff SDPH terhadap anion 

tetraborat (B4O7
2-). 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menyintesis dan mengkarakterisasi senyawa basa Schiff dari 2,4 

dinitrofenilhidrazin dan salisilaldehid menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis, Fourier Transform Infrared (FT-IR) dan X-Ray Diffraction 

(XRD). 

2. Mengetahui hasil uji solvatokromik dan selektivitas senyawa basa Schiff 

menggunakan empat variasi anion diantaranya; B4O7
2-, F-, NO3

-,  C2O4
2-    

3. Mengetahui stabilitas senyawa basa Schiff terhadap anion tetraborat 

dengan dilakukan pengujian pengaruh waktu interaksi, pengaruh pH dan 

batas konsentrasi minimum anion tetraborat. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai hasil sintesis, karakterisasi dan hasil 

berbagai uji basa Schiff dari 2,4 dinitrofenilhidrazin dan salisilaldehida 

2. Senyawa basa Schiff dari 2,4 dinitrofenilhidrazin dan salisilaldehida 

dapat digunakan sebagai alat untuk pendeteksi anion tetraborat yang 

efektif 
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